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     BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Perkembangan  industri  ritel yang saat ini sudah berkembang besar 

didunia perbisnisan menjadi salah satu bidang yang menjanjikan dan meraup 

pangsa besar. Retail merupakan usaha yang dipegang penjual yang langsung 

kepada konsumen akhir yang akan mempengaruhi perilaku pelanggan dengan 

memperolah perhatian dan akan memicu tanggapan emosional untuk 

melakukan keputusan pembelian (Quartier & Vanrie,2019).  Maka dari itu 

besarnya peluang dalam  usaha yang dijalankan dengan pencapaian bisnis ritel 

memberikan  keuntungan dan  kemudahan bagi konsumen dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Terutama pada bisnis ritel yang ada di  Indonesia yang 

sangat berkembang dan sukses dalam mendapatkan konsumen, adapun bisnis 

dari retail yang saat ini sangat berkembang adalah bisnis Cafe. Para pengecer 

retail perlu mempertimbangkan atmosfer dari sisi ide untuk secara efektif 

memperbaikinya karena konsumen akan memperhatikan atmosfer secara 

keseluruhan (Spence et al,2014,dalam Francioni et al.,2018). 

 Dalam pertumbuhan ekonomi dan perkembangan di era yang 

semakin modern, berdampak pada pegeseran budaya belanja di indonesia 

(Yudiatantri & Nora, 2019), hal ini juga semakin memberi perubahan bagi 

semua orang termasuk aktifitas yang akan dinilai memberi suatu nilai yang 

menurut semua orang berguna dan menguntungkan. Pada zaman ini Cafe 

sangat berkembang dan banyak tersebar dimana saja dikarenakan kaum 

milenial saat ini yang sangat menyukai hal-hal yang menurut mereka akan 
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memberikan suatu kenyamanan untuk berkunjung dan berbelanja. Hal tersebut 

menurut  Nielsen (2017) dalam Yudiatantri & Nora (2019) mengomentari 

bahwa belanja publik saat ini difokuskan pada tiga faktor yakni, makanan, 

pendidikan dan gaya hidup (lifestyle). Dari kemajuan teknologi, pergaulan, 

gaya hidup (lifestyle) juga menjadi acuan pada sifat sesorang untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan. Gaya hidup (lifestyle) merupakan secara luas yang 

dianggap sebagai salah satu  penentu terpenting perilaku manusia (Adnan et 

al., 2017). Selain itu, lifestyle juga memainkan peran penting dalam melayani 

sebagai pedoman bagi sikap dan perilaku orang lain (Yu,2011, Chen 2014 

(dalam Adnan, 2017). 

 Cafe yang saat ini menjadi suatu ajang bagi para pembisnis untuk 

bersaing dan berlomba-lomba agar menjadi tujuan bagi konsumennya, maka 

dari itu cafe harus memberikan suatu keunikan tersendiri dalam menguasai 

pasar. Cafe juga termasuk sejenis restaurant yang memberikan banyak 

manfaat, tidak hanya memberikan makanan yang enak tetapi juga memberikan 

suatu nilai pada suasana yang ditawarkan agar konsumen dapat berbincang 

dengan teman-teman atau rekan kerja untuk menikmati suasana yang berbeda 

seperti dengan menikmati fasilitas Wifi, ruangan yang bersih dan suhu yang 

baik. 

 Dengan banyak nya cafe yang muncul banyak pula jenis cafe atau 

restoran yang akan menjadi pilihan konsumen untuk berkunjung. Salah satu 

kota yang memiliki banyak cafeyakni kota Padang yang tersebar luas berbagai 

jenis cafe, khususnya di daerah kampus Unand Limau Manis. Daerah kampus 

Unand yang menjadi tempat berkumpul nya mahasiswa kampus yang 
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berkuliah di Unanduntuk melakukan kegiatan diluar kampus yaitu berkumpul 

dengan teman-teman untuk berdiskusi, mengerjakan tugas ataupun mengisi 

waktu luang untuk berbelanja sambil berantai, sehingga besar peluang bagi 

para pembisnis untuk menciptakan cafe-cafe yang akan menarik konsumen. 

Cafe akan memberi nilai bagi konsumen dilihat dari bentuk bangunan dan 

suasana yang ditampilkan akan mempengaruhi rasa keingintahuan konsumen 

untuk berkunjung ke suatu Cafe tersebut.   

Cafe merupakan suatu tempat yang didesain untuk menjadi sebuah 

interaksi sosial yang dirancang untuk memenuhi latar belakang dari kebutuhan 

cafe di berbagai area yang akan memberikan  kenyamanan dan suasana intens 

bagi pelanggan (Handika& Darma, 2018). Alasan para konsumen berkunjung 

ke cafe yaitu mencari kenyamanan dalam penataan ruangannya sehingga 

mereka akan lebih suka untuk berlama-lama di cafe tersebut, dan juga cafe 

memiliki ciri khas tersendiri atau keunikan yang menjadi daya tarik bagi 

konsumen (Rizki &Wardhana 2016).Berikut beberapa daftar Cafe yang ada di 

daerah Kampus Unand Limau Manis Kota Padang saat ini : 

Tabel 1.1 

 Daftar Cafe daerah Kampus Unand Kota Padang 

No. Nama Cafe Alamat 

1. Clayton Cafe& Resto  Jln.Moh.Hatta No.56 

2. Alvanza Food Court Jln.Moh.Hatta No.15 

3. Pondok Aciak Jaya Jln.Moh.Hatta No.94 

4. Parewa Coffe Jln.Dr.Moh.Hatta No.11,Koto Luar 

5. Takana Kopi Jln.Dr.Moh.Hatta(Simp.Pasia Koto Luar) 
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No. Nama Cafe Alamat 

6. Satu Atap Jln.Dr.Moh.Hatta No. 2 

7. Dzaki Caffe Jln.Dr.Moh.Hatta No.11 

8. Kadai Kaka Jln.Dr.Moh.Hatta,Kel,Cupak Tangah,Pauh 

9. Dapue Coffee Jln.Dr.Moh.Hatta No.30A 

10. Spass Box Cafe Jln.Moh.Hatta No.34-35 

 

 Dari beberapa cafe pada tabel diatas menunjukkan banyaknya 

persaingan Cafe yang semakin kuat dengan muncul nya berbagai tempat 

makan yang tidak hanya memberikan produk makanan atau minuman yang 

dijual tetapi juga menawarkan nilai untuk kepuasan konsumen ketika sedang 

berkunjung. Hal tersebut membuat peneliti untuk melirik pelaku bisnis food 

serviceyaituusaha Clayton Cafe& Resto yang ada di kota Padang tepatnya di 

daerah Jln.Moh.Hatta No.56 Binuang Kp.Dalam,Kec.Pauh. Dengan kondisi 

saat ini yang memberi motivasti untuk berkompetisi dengan persaingan bisnis 

pada usaha Cafe yang sangat berkembang pesat guna menarik minatkonsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian menjadi suatu perbedaan yang 

terkesan unik bagi para konsumen untuk membeli. Adapun cara lain bagi para 

pemiliki usaha untuk menarik konsumen yaitu dengan memberikan diskon, 

door prize, ataupun promo-promo lainnya yang menjadikan kunci utama yang 

akan menciptakan suatu penasaran bagi konsumen untuk singgah dan 

melakukan pembelian. 

 Bentuk lain yang dapat memberikan kesan rasa keingin tahuan 

konsumen terletak pada suasana toko (store atmosphere) yang menyenangkan 

konsumen saat berada didalam toko, karena nya konsumen akan merasa 
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senang ketika berkunjung dan melakukan proses pembelian.Store Atmosphere 

tidak hanya memberikan suasana lingkungan yang nyaman tetapi juga akan 

memberikan nilai tambah bagi konsumen terhadap produk yang dijual. Ayadi 

(2016) megatakan bahwa store atmosphere dipegang penuh oleh pengecer 

yakni untuk mendesain atau mendesain ulang toko atau Cafe dengan 

menggunakan berbagai aspek lingkungannya yaitu (seperti warna, musik, 

arsitektur, aroma, dan pencahayaan).  

 Store atmosphere sebagai salah satu sarana komunikasi rahasia 

yang dapat menunjukkankonsumen yang berakibat positif dan menguntungkan 

yang harus dibuat semenarik mungkin agar dapat menarikkonsumen dalam 

melakukan keputusan pembelian (purchase decision), tetapi sebaliknya, jika 

suasana toko yang kurang baik dan menarik akan menghambat daya beli. 

Konsumen akan ramah lingkungan dengan suasana Cafe seperti 

memperhatikan dekorasi interior atau musik yang membentuk konteks secara 

keseluruhan dimana pembeli membuat keputusan pemilihan toko atau cafe 

yang pastinya memiliki dampak yang signifikan pada citra toko (“Rajbhandari 

& Apichart,”n.d.),maka dari itu para retailer harus memberikan kepuasan yang 

terbaik untuk konsumen agar tercapainya proses pemasaran yang 

dilakukannya.Setidaknya konsumen akan merasa betah dan nyaman saat 

berada di dalam Cafe tersebut. 

Pada dasarnya dalam bab ini akan menjelaskan bagaimana konsep Suasana 

Toko (Store Atmosphere), Harga (Price) danProses Keputusan Pembelian 

(Purchse decision Process) dalam sebuahCafe yang saat ini sangat banyak 

tersebar di Kota Padang khususnya daerah kampus Universitas Andalas Limau 
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Manis. Dengan besarnya peminat Cafe yang menjadikan sebuah tempat yang 

nyaman untuk menarik pengunjung agar dapat menikmati suasana toko yang 

memberikan keindahan dan kenyamanan kepada pelannggannya.  

Menurut Berman & Evans (2018:465) suasana toko (store atmosphere) 

terdapat dimensi atau elemen yang terbagi atas empat sebagai karakter fisik 

toko yang memproyeksikan sebuah gambaran terhadap konsumen yaitu 

exterior (bagian luar toko/resto) sebagai dampak besar dari citra toko karena 

langsung pada penampilan toko. Dengan memberikan tampilan yang menarik, 

symbol yang unik, penempatan nama, tempat parkir yang luas akan 

mengundang minat konsumen (Rizki & Wardhana,2016). Selanjutnya pada 

General interior (bagian dalam toko/resto) sebagai area dalam ruangan cafe 

yang akan mempengaruhi persepsi konsumen sehingga perlu ditata dan 

direncanakan dengan baik, sedangkan pada dimensi store layout (tata letak 

tok/resto) yang menjadi akses konsumen ketika didalam  ruangan  sehingga 

perlu memberikan posisi yang nyaman di dalam cafe(Katarika & 

Syahputra,2017). Selanjutnya interior display (tampilan interior) sebagai 

informasi bagi pengunjung untuk mempengaruhi suasana dan sebagai promosi 

yang dilakukan untuk meningkatkan penjualan (An’nisa,2016). 

Begitu pula dalam suatu  Cafe  yang menjadi pandangan konsumen tidak 

hanya suasana toko sebagai tujuan utamanya melainkan harga juga salah satu 

tujuan utama konsumen untuk menarik minat konsumen dengan memberikan 

harga yang dapat dijangkau.  

 Harga (price) merupakan satuan moneter atau nilai pada suatu 

barang yang dinyatakan dalam bentuk uang yang dapat ditukarkan oleh siapa 
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saja agar memperoleh hak kepemilikan, (Venessa & Arifin ,2017). Dalam arti 

nilai  jual yang diinginkan konsumen sesuai dengan nilai  barang atau jasa 

yang ditawarkan penjual. Suatu barang yang dipandang mahal atau murah 

bagi konsumen atau penjual.tergantung pada pandangan masing-masing pihak 

yang melihat dengan menentukan harga dan nilai barang yang dijual. Harga 

akan selalu menjadi perhatian utama bagi konsumen sebelum melakukan 

keputusan pembelian (Malviyaet al.,2013). Maka dari itu konsumen akan 

sensitif terhadap harga, karena jika harga yang murah biasanya adalah suatu 

sumber kepuasan yang penting karena pelanggan akan mendapatkan value for 

money yang tinggi (Wibowo & Karimah,2012). 

 Oleh karena itu konsumen membutuhkan barang yang dijual sesuai 

dengan kualitas barang yang mereka lihat, sehingga akan memberikan nilai 

jual yang baik pula dimata konsumen. Dari adanya susasana cafe dan harga 

yang di tawarkan akan menjadi suatu pertimbangan bagi konsumen untuk 

melakukan suatu keputusan pembelian agar dapat memperoleh suatu produk 

atau jasa yang diinginkannya.  

 Keputusan pembelian (purchase  decision) merupakan suatu tahap 

dimana konsumen akan membentuk sikap dalam memilih suatu merek di 

setiap pilihan yang mereka pilih hingga pada akhirnya melakukan proses 

untuk membeli barang yang mereka sukai.Menurut  Venessa & Arifin (2017) 

keputusan pembelian merupakan  suatu kumpulan-kumpulan dari keputusan 

seorang pembeli untuk melakukan pembelian yang mereka butuhkan dan yang 

menurut mereka penting. Dalam keputusan pembelian para pengecer perlu 

memusatkan perhatian pada pembuatan gambar yang baik mengenai merek 
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agar dapat tersimpan dalam benak konsumen (Shamsher,2015; Hanaysha, 

2018). Keputusan pembelian merupakan pilihan dari dua atau lebih pilihan 

dalam  melakukan keputusan pembelian alternatif,  dalam arti dapat 

disimpulkan bahwa konsumen dalam melakukan keputusan  pembelian 

melalui proses hingga memutuskan untuk membeli, konsumen telah 

mengevaluasi sebelumnya barang atau jasa yang telah dibeli  sehingga 

memiliki tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif mengenai proses, 

metode, tindakan membeli, dan mempertimbangkan dari berbagai faktor 

(Azis,dkk,2019). 

 Didalam penelitian ini terdapat lima variabel independen yaitu, 

Exterior, general interior, store layout, interior display sebagai variabel 

dimensi dari store atmospheredan priceyang diasumsikan berpengaruh 

terhadapPurchase decision process(proses keputusan pembelian)  sebagai 

variabel dependen. 

 Hasil penelitian dariAzis dan Susanti (2019) menyatakan bahwa 

store atmosphere memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen, Store atmosphere pastinya memberi banyak 

perhatian bagi konsumen dimana terlihat suasana toko mana yang paling 

mempengaruhi minat berbelanja sehingga konsumen akan melakukan 

keputusan pembelian.Sedangkan penelitian Dita Murinda & Syahputra(2017) 

menyatakan bahwa elemen dalam Store atmosphere yaitu store layout tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan arah positif. 

 Dalam penelitian Limpo dan Rahim (2018) mengatakan bahwa 

Price (harga) berpengaruh positif dan signifkan terhadap purchase decision 
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(keputusan pembelian) konsumen. Sedangkan penelitian Albari (2020) 

mengatakan bahwa variabel brand image dan Price (harga) secara bersamaan 

memiliki efek positif terhadap purchase decision (keputusan pembelian). 

  Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat dilihat bahwa hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa variabelnya tidak konsisten untuk 

mempengaruhi purchase decision (keputusan pembelian) pada konsumen. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali apakah 

elemen-elemen Store atmosphere dapat berpengaruh besar terhadap 

keputusanpembelian konsumen,dan harga terhadap keputusanpembelian 

konsumen dalam studi dengan mengambil sebuah judul “Pengaruh Exterior, 

General Interior, Store Layout, Interior Display danPrice 

terhadapPurchaseDecision Processdi ClaytonCaffe & Resto Padang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dikemukakan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimanaexterior  berpengaruh terhadap Purchase Decision 

Process di Clayton Cafe & Resto Padang? 

2. Bagaimanastore layout berpengaruh terhadap Purchase Decision 

Process di Clayton Cafe & Resto Padang? 

3. Bagaimanainterior display  berpengaruh terhadap Purchase 

Decision Process di Clayton Cafe & Resto Padang? 

4. Bagaimanageneral interior   berpengaruh terhadap Purchase 

DecisionProcess di Clayton Cafe & Resto Padang? 

5. BagaimanaHarga (price)berpengaruh terhadap Purchase Decision 

Process di Clayton Cafe & Resto Padang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 
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dicapai adalah : 

1. Untuk mengkaji pengaruh exterior terhadap Purchase 

DecisionProcess di Clayton Cafe & Resto Padang 

2. Untuk mengkaji pengaruh store layout terhadap Purchase 

DecisionProcess diClayton Cafe & Resto Padang 

3. Untuk mengkaji pengaruh interior display terhadap Purchase 

DecisionProcess di Clayton Cafe & Resto Padang 

4. Untuk mengkaji pengaruh general interior  terhadap Purchase 

Decision Process di Clayton Cafe & Resto Padang 

5. Untuk mengkaji pengaruhHarga (price)terhadap Purchase 

Decision Process di Clayton Cafe & Resto Padang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 1.4.1   Manfaat Teoritis 
 

Tujuan utama penelitian ini adalah berusaha memperdalam 

penelitian tentang perilaku konsumen berbelanja dengan 

mengeskplorasi pada dimensiStore Atmosphereyakni exterior, 

general interior, store layout, interior display dan  harga (price) 

terhadap Proses Keputusan Pembelian (Purchase Decision 

Process)konsumen pada Clayton Cafe & Resto Padang. 

 1.4.2.  Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini dapat digunakan oleh para pemilik Clayton 

Cafe & Resto Padang agar dapat menyikapi pengaruh dimensi 

Store Atmosphere yakni exterior, general interior, store layout, 

interior displaydan harga (price) terhadap Process Keputusan 

Pembelian (Purchase Decision Process) pada Clayton Cafe & 

Resto Padang. 

1.5  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari konseptual dan kontekstual 

sebagai berikut : 

1.5.1 Lingkup Konseptual 

Penelitian ini akan mengarah kepada konsep Proses Keputusan 
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Pembelian(Purchase DecisionProcess) yang mencakup variabel-

variabel yang mempengaruhinya dari elemen-elemen Store 

atmosphere yaitu exterior, store layout, interior display,general 

display dan harga.  

1.5.2 Lingkup Kontekstual 

Penelitian ini diarahkan kepada analisis pengaruh store 

atmosphere yaitu exterior, store layout, interior display, general 

display dan hargaterhadapProses Keputusan Pembelian (Purchase 

DecisionProcess) konsumen. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : Pedahuluan  

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

 BAB II : Tinjauan Literatur 

Bab ini berisi teori yang berkaitan dengan dimensi Store 

Atmosphere harga (price) dan Proses Keputusan Pembelian 

(Purchase Decision Process) sebagai variabel yang diteliti serta 

penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan model 

penelitian.  

  BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai desain penelitian, objek penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel, 

sumber data, teknik pengumpulan data, defenisi operasional 

variabel, tabel operasionalisasi variabel, dan pengujian data. 

 BAB IV : Analisis dan Pembahasan   

Bab ini berisi karakteristik responden, deskripsi variabel penelitian, 

pengujian data, serta pembahasan dan hasil penelitian. 

 BAB V : Penutup 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan, 

keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitian dimasa yang 

akan datang. 
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